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Lampiran 1. Analisa Jurnal 

JUDUL TAHUN PENERBIT METODE HASIL 

Perbedaan Pengaruh Terapi Murottal 

selama 15 Menit dan 25 Menit 

terhadap Penurunan Skala Nyeri 

pada Pasien Kanker Pasca Bedah 

2019 Nani Sri 

Mulyani, Iwan 

Purnawan dan 

Arif Setyo 

Upoyo 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian quasi experimental dengan 

rancangan non-randomized 

pretestposttest with control group 

design. Pengambilan sampel 

menggunakan consecutive sampling 

dengan jumlah sampel 30 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi 

penelitian. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 14 Maret hingga 14 

April 2016 di ruang rawat inap IRNA 

II RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto. Pengukuran skala nyeri 

responden menggunakan numeric 

rating scale (NRS). Pengukuran skala 

nyeri dilakukan dua kali yaitu 

sebelum dan sesudah diberi terapi 

murottal. Terapi murottal pada 

penelitian ini menggunakan surat Ar 

Rahman dengan qori Muhammad 

Thaha Al Junayd yang diberikan 

selama 15 menit untuk kelompok 15 

menit dan 25 menit untuk kelompok 

25 menit. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji 

Wilcoxon dan uji Mann Whitney. 

Mayoritas responden berusia 40-

60 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, dan menderita kanker 

payudara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

skala nyeri pada kelompok 15 

menit (p=0,002) dan 25 menit 

(p=0,000). Namun, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

penurunan skala nyeri pada kedua 

kelompok (p=0,167). Namun, 

rata-rata penurunan skala nyeri 

pada kelompok 25 menit lebih 

besar (2.00±0.66) dibandingkan 

kelompok 15 menit (1.53±1.06). 

Terapi murottal selama 15 menit 

dan 25 menit sama efektifnya 

untuk mengurangi nyeri pada 

pasien kanker pasca operasi. 

Terapi Murottal Untuk Mengatasi 

Nyeri Post Sectio Caesaria 

2024 Sri Endarwati, 

Ika Mustika 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan Quasi eksperiment 

Hasil pretest menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien mengalami 



 

 

 

 

Dewi dan Maria 

Margaretha 

Marsiyah 

pada one group pre dan post test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua ibu yang melahirkan secara 

section caesarea di RSUD 

Panembahan Senopati Bantul. 

Pengambilan sampel dengan Purposif 

sampling sebanyak 30 orang. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner, dan di analisa dengan uji 

Wilcoxon Rank Test. Terapi murottal 

pada penelitian ini menggunakan 

surat Ar Rahman. 

nyeri sedang (76.7%) dan 

sedangkan post test sebagian besar 

mengalami nyeri ringan (60%). 

Uji Wilcoxon Rank Test 

menunjukkan bahwa nilai p = 

0,000 yang berarti ada perbedaan 

skor nyeri pretest dan postest pada 

pasien post SC. 

Pengaruh Terapi Guided Imagery 

dan Terapi Murottal Terhadap 

Penurunan Nyeri Pada Pasien Post 

Operasi Sectio Caesaria 

2023 Siti Rochma, 

Rizka Yunita 

dan Titik 

Suhartini 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pre eksperimental dengan 

menggunakan rancangan one-group 

pre-test post-test design. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 83 pasien. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

accidental sampling dengan jumlah 

jumlah sampel 69 pasien. Instrumen 

pengumpulan data untuk 

mengidentifikasi tingkat nyeri pasien 

yaitu menggunakan VAS (Verbal 

Analog Scale). Analisa data 

menggunakan uji parametrik yaitu 

dengan uji Paired T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebelum dilakukan terapi guided 

imagery dan terapi murottal rata-

rata skala nyeri pasien yaitu 4,55. 

Setelah dilakukan terapi guided 

imagery dan terapi murottal rata-

rata skala nyeri pasien turun 

menjadi 2,37. Berdasarkan analisa 

data menggunakan paired T test 

didapatkan pengaruh terapi guided 

imagery dan terapi murottal 

terhadap penurunan nyeri pada 

pasien post operasi sectio caesaria 

dengan p value = 0,000 (p < 

0,005). Berdasarkan penelitian, 

secara umum dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh terapi 

guided imagery dan terapi 

murottal terhadap penurunan nyeri 



 

 

 

 

pada pasien post operasi sectio 

caesaria 

Analisis Asuhan Keperawatan Pada 

Pasien Kista Ovarium Dengan Nyeri 

Post OP Menggunakan Intervensi 

Terapi Murottal Kombinasi 

Relaksasi Nafas Dalam dan 

Aromaterapi Lavender Di RSUD 

Labuang Baji Makassar 

2022 Nurul Fadhilah, 

Vilda Amaliah 

dan Risnah 

Jenis penelitian yaitu studi kasus 

dengan teknik pengumpulan data, 

wawancara, observasi, pemeriksaan 

fisik, pendokumentasian. pelaksanaan 

intervensi 1 kali sehari dalam 3 hari 

pemberian 

analisis studi kasus pasien kista 

ovarium dengan masalah nyeri 

post op dengan intervensi 

nonfarmakologi didapatkan hasil 

terjadi penurunan skala nyeri dari 

skala 6 ke skala 2. 

Penerapan Intervensi Terapi 

Reflexology Terhadap Penurunan 

Intensitas Nyeri Post Histerektomi 

Dengan Mioma Uteri 

2023 Aura Zahra 

Oceani D dan 

Nur Azizah 

Indriastuti 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus 

pada pasien post operasi histerektomi 

yang mengalami keluhan rasa nyeri. 

Instrumen yang digunakan yaitu 

menggunakan Numeric rating scale 

(NRS) dengan intervensi terapi 

reflexology yang diberikan selama 3 

hari. 

Hasil dari studi kasus ini 

menunjukkan bahwa dengan 

melakukan terapi reflexology 

selama 3 hari terdapat penurunan 

intensitas nyeri yang signifikan 

dari skala 5 menjadi skala 2. 

Efektivitas penerapan standar 

asuhan keperawatan dalam 

menurunkan tingkat nyeri pada 

pasien menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan intensitas 

nyeri pada hari pertama hingga 

hari ketiga intervensi. 

Terapi Murotal Al Qur’an Sebagai 

Salah Satu Intervensi Pada Lansia 

Hipertensi Dengan Gangguan Pola 

Tidur 

2024 Lutfi Nurul 

Aini, Tiara 

Fatma Pratiwi, 

Faishol Roni, 

Erna Ts. 

Fitriyah dan 

Arif Wijaya 

Desain penelitian ini adalah studi 

kasus dengan pendektan proses 

keperawatan pada 2 klien dengan 

penyakit dan masalah keperawatan 

yang sama selama 7 hari berturut-

turut. 

Hasil pada penelitian 

menunjukkan setelah dilakukan 

asuhan keperawatan terdapat 

penurunan skala pola tidur. 

Sebelum dilakukan terapi murottal 

Al Qur’an adalah 5 dan setelah 

diperdengarkan terapi menurun 

menjadi 1 pada hari ke 7 

Pengaruh Murottal Al-Qur’an 2019 Khalidatul Penelitian menggunakan metode Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 



 

 

 

 

Terhadap Peningkatan Kadar Β-

Endorphin dan Penurunan Tingkat 

Nyeri Pasien Post Sectio Caesarea 

Khair Anwar, 

Veni Hadju dan 

Muh. Nasrum 

Massi 

eksperimen dengan pendekatan desain 

pretest-posttest with control group. 

Sampel sebanyak 40 responden dari 

kelompok yang diberikan murottal 

Al-Qur’an dan kelompok kontrol 

menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai dengan kriteria 

sampel. Data dianalisis menggunakan 

uji statistik wilcoxon, mann whitney 

U dan korelasi spearman. 

Sign Test, Nilai p kadar β-

Endorphin dan tingkat nyeri 

sebelum dengan sesudah 

intervensi pada kelompok 

perlakuan adalah 0,005 dan 

0,0001. Berdasarkan Mann 

Whitney U Test, Nilai p kadar 

βEndorphin dan tingkat nyeri 

setelah intervensi antara kelompok 

perlakuan dengan kelompok 

kontrol adalah 0,034 dan 0,001. 

Berdasarkan Spearman Rho Test 

untuk hubungan perubahan kadar 

β-Endorphin dengan perubahan 

tingkat nyeri didapatkan nilai 

p=0,026. Kesimpulan penelitian 

ini adalah terdapat perbedaan 

signifikan kadar β-Endorphin dan 

tingkat nyeri sebelum dengan 

sesudah intervensi pada kelompok 

perlakuan. Terdapat perbedaan 

signifikan kadar β-Endorphin dan 

tingkat nyeri setelah intervensi 

antara kelompok perlakuan 

dengan kelompok kontrol. 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara perubahan kadar 

β-Endorphin dengan perubahan 

tingkat nyeri pada kelompok 

perlakuan. 

Asuhan Keperawatan Post Operasi 2022 Agustini Studi kasus ini menggunakan desain Nyeri akut post operasi yang 



 

 

 

 

Ginekologi Dengan Nyeri Pada Ibu. 

S san. J Di Rumah Sakit Wilayah 

DKI Jakarta 

Liviana Dwi 

Rahmawati, 

Ghea Jauhara 

Andini dan 

Muhamad Ridlo 

deskriptif analitik dengan 2 subjek 

pasien yang mengalami nyeri akut 

dirasakan pada Ibu. S terasa saat 

mencoba menggerakan badannya, 

seperti ditusuk-tusuk, daerah perut 

bagian bawah pusar dengan skala 

nyeri 5 pada hari pertama, nyeri 

menetap ±10 menit, diberikan 

terapi relaksasi nafas dalam nyeri 

berkurang dihari kedua skala nyeri 

4 dan hari ketiga skala nyeri 3. 

Pada Ibu. J mengatakan nyeri 

terasa saat menggerakan kaki, 

badan, dan nyeri pada luka 

operasi, seperti disayat-sayat, 

nyeri pasca operasi didaerah perut 

sebelah kiri terletak bagian rahim, 

skala nyeri 5 di hari pertama, 

seiring dilakukan tindakan 

nonfarmakologi distraksi murotal 

al-qur’an dan terapi farmakologis 

ketorolac 30 mg nyeri berangsur 

menurun dihari kedua dan tiga 

dengan skala nyeri 3. Kedua 

pasien dilakukan tindakan selama 

3×24 jam pasca operasi ginekologi 

yang mengalami nyeri dapat 

mengontrol nyeri pada hari ketiga 

dan pasien mampu melakukan 

tindakan relaksasi nafas dalam dan 

distraksi murotal. 

 



 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Bimbingan  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3. Matriks Evaluasi 

  



 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil Cek Turnitin 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Nama    : Ginda Aditya Erlangga 

NIM    : 231FK04044 

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 29 April 2001 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Agama    : Islam 

Alamat    : Kp. Cigalumpit Desa Nagreg Kendan 

Nomor HP/WA  : 085156200024 

Alamat e-mail   : 231fk04044@bku.ac.id 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Pamujaan I    : Tahun 2009 - 2015 

2. SMP Negeri 1 Cicalengka   : Tahun 2015 - 2017 

3. SMA Negeri 1 Cicalengka   : Tahun 2017 - 2019 

4. Program Studi Sarjana Keperawatan, 

Universitas Bhakti Kencana   : Tahun 2019 - 2023 

5. Program Studi Profesi Ners, 

Universitas Bhakti Kencana   : Tahun 2023 - Sekarang 

 


